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LAMPIRAN 

1. SK Pembimbing 
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2. Surat Izin Penelitian di Pesantren Persatuan Islam 259 Firdaus  
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3. Surat Keterangan Penelitian di Pesantren Persatuan Islam 259 Firdaus 
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4. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH WORK-LIFE BALANCE PENDIDIK TERHADAP 

KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI 

(Penelitian di Pesantren Persatuan Islam 259 Firdaus Kabupaten Bandung) 

Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Asal Sekolah : 

Guru Mata Pelajaran : 

Petunjuk Pengisian Angket:  

a. Tulis data diri pada tempat yang sudah disediakan.  

b. Beri tanda checklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan kondisi saudara. Dengan item jawaban sebagai 

berikut:  

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju  

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

c. Setiap pertanyaan diharapkan tidak ada yang kosong.  

d. Bila telah selesai mengisi lembar angket, harap segera dikembalikan 

No Pernyataan STS TS S SS 

Work-Life Balance 

1 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sehingga tidak 

mengganggu waktu pribadi. 

    

2 Saya merasa bersalah jika tidak segera merespons pesan atau 

panggilan pekerjaan di luar jam kerja. 

    

3 Saya merasa gelisah ketika memikirkan pekerjaan yang akan 

dihadapi esok hari. 

    

4 Saya mampu mengatur kebutuhan pribadi tanpa harus sering 

izin saat bekerja. 

    

5 Saya tetap fokus bekerja meskipun sedang menghadapi 

persoalan keluarga. 

    

6 Saya menggunakan fasilitas sekolah, seperti komputer, internet,     
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No Pernyataan STS TS S SS 

dan printer untuk keperluan pribadi saat jam kerja. 

7 Saya cenderung mudah tersinggung saat berinteraksi dengan 

rekan kerja karena beban masalah pribadi yang saya hadapi. 

    

8 Saya merasa bangga saat pencapaian kerja meningkatkan citra 

diri di keluarga. 

    

9 Saya menggunakan keterampilan organisasi untuk 

menyelesaikan masalah pribadi. 

    

10 Saya merasa interaksi dengan berbagai individu di sekolah 

mempersempit pandangan saya tentang kehidupan. 

    

11 Saya merasa pendapatan pekerjaan belum memenuhi kebutuhan 

hidup 

    

12 Saya bekerja lebih semangat setelah menghabiskan waktu 

dengan keluarga. 

    

13 Saya lalai dalam mengelola tanggung jawab di rumah sehingga 

belum terampil dalam mengatur waktu dan prioritas di 

pekerjaan. 

    

14 Saya belum menemukan inspirasi dari kegiatan di luar 

pekerjaan yang relevan untuk diterapkan dalam tugas di 

sekolah. 

    

Kepuasan Kerja 

15 Gaji yang diterima mendorong saya untuk terus meningkatkan 

kinerja dan produktivitas kerja. 

    

16 Saya merasa lembaga mengabaikan prestasi kerja dalam pemberian 

kenaikan gaji. 

    

17 Saya merasa sistem penggajian di tempat kerja kurang adil.     

18 Saya merasa lembaga menyediakan dukungan nyata, seperti 

pelatihan atau mentoring, sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi. 

    

19 Saya merasa tujuan program kerja sekolah tercapai dengan kualitas 

yang sesuai. 

    

20 Saya merasa hubungan dengan atasan tidak harmonis.     

21 Saya merasa pengawasan atasan seringkali bias dan tidak menentu.     

22 Saya bekerja sama dengan rekan kerja secara terbuka dan saling 

mendukung. 

    

23 Saya merasa setiap konflik atau perbedaan pendapat di tempat kerja 

diselesaikan melalui dialog terbuka dan saling menghormati. 
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No Pernyataan STS TS S SS 

24 Saya merasa beberapa staf mendapatkan perlakuan istimewa dari 

pimpinan meskipun kontribusinya tidak lebih menonjol. 

    

25 Saya kurang merasakan solidaritas di tempat kerja.     

26 Saya merasa nyaman dengan kondisi fisik ruang kerja, 

pencahayaan, dan suhu ruangan. 

    

27 Saya bekerja di tempat yang bersih dan aman.     

28 Saya merasa pimpinan sekolah belum menunjukkan perhatian 

terhadap kesejahteraan emosional maupun fisik staf. 

    

29 Saya merasa kolaborasi antar staf sering terhambat oleh adanya 

kelompok-kelompok tertentu yang eksklusif. 

    

30 Kebijakan pesantren memberikan saya peluang yang adil untuk 

berkembang dan meningkatkan keterampilan. 

    

31 Kebijakan pesantren tidak fleksibel terhadap kebutuhan 

pendidik. 

    

32 Prosedur dan kebijakan pesantren mempersulit serta membatasi 

kebebasan pendidik dalam mengambil keputusan kerja. 

    

33 Saya merasa pekerjaan ini memberi makna dan kontribusi positif.     

34 Saya menikmati tanggung jawab sesuai kemampuan dan keahlian.     

35 Saya cenderung menunggu arahan daripada bertindak secara 

mandiri dalam menghadapi tantangan di tempat kerja. 

    

36 Saya mengalami kesulitan dalam mengatur waktu mengajar 

sehingga materi tidak tersampaikan secara optimal. 

    

37 Saya mendapatkan peluang untuk mengembangkan karier di 

lembaga. 

    

38 Saya secara aktif mengamati tren pendidikan untuk membantu 

sekolah menyesuaikan diri dengan perubahan di masa depan. 

    

39 Saya merasa promosi sering diberikan secara tidak adil.     

40 Saya merasa kecewa dengan lambatnya proses promosi di 

lembaga. 

    

41 Saya merasa pencapaian yang diraih dalam pekerjaan diakui 

dan dihargai oleh pimpinan. 

    

42 Saya merasa pencapaian tidak diakui atau dihargai oleh 

pesantren. 

    

43 Pencapaian saya di pesantren tidak memberikan kemajuan nyata 

bagi perkembangan karier 
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No Pernyataan STS TS S SS 

44 Saya merasa mendapat pengakuan yang adil atas kerja keras dan 

kontribusi yang diberikan dalam pesantren. 

    

45 Saya kurang memperoleh pengakuan atas kontribusi di 

pesantren.  

    

46 Saya jarang mendapatkan pengakuan atas kontribusi dan kerja 

keras di pesantren.  

    

Komitmen Organisasi 

47 Saya akan merasa kehilangan jika harus meninggalkan 

lingkungan kerja di lembaga. 

    

48 Saya menjadi bagian kurang penting di lembaga.     

49 Saya hanya bekerja sesuai tugas tanpa merasa perlu peduli 

terhadap keberhasilan lembaga secara keseluruhan. 

    

50 Saya merasa punya kewajiban moral untuk tetap bersama 

lembaga. 

    

51 Saya merasa lembaga telah banyak membantu perkembangan 

karier saya. 

    

52 Saya kurang memikirkan kepergian saya akan memengaruhi 

rekan-rekan kerja saya. 

    

53 Saya mengabaikan pandangan orang lain jika keluar dari 

lembaga. 

    

54 Saya mempertimbangkan untuk tetap bekerja di sekolah ini 

karena tunjangan yang diterima sangat berarti bagi 

kesejahteraan keluarga. 

    

55 Saya memiliki banyak pilihan pekerjaan yang lebih baik dari 

lembaga ini. 

    

56 Saya merasa bisa melanjutkan karier dengan baik meskipun 

tidak lagi bekerja di lembaga sekolah ini. 
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5. Dokumentasi Penelitian 

a. Dokumentasi di Pesantren Persatuan Islam 259 Firdaus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



203 
 

 

6. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Data 

a. Hasil Uji Validitas 

1) Variabel Work-Life Balance 
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2) Variabel Kepuasan Kerja 
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3) Variabel Komitmen Organsasi 
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b. Hasil Uji Realibilitas Data 

1) Variabel Work-Life Balance 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.853 16 

2) Variabel Kepuasan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.937 36 

3) Variabel Komitmen Organisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.835 12 

7. Hasil Uji Statistika 

a. Normalitas Data 

1) Normalitas Variabel X terhadap Y1 

 

 

 

 



207 
 

 

2) Normalitas Variabel X terhadap Y2  

 

3) Normalitas Variabel X terhadap Y1 dan Y2 
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b. Homogenitas Data 

1) Homogenitas Variabel Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 

 
2) Homogenitas Variabel Work-Life Balance terhadap Komitmen 

Organisasi 

 
c. Uji Regresi Sederhana (Uji-t) 

1) Uji t Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 

 
2) Uji t Work-Life Balance terhadap Komitmen Kerja 
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d. Uji Regresi Berganda (Uji F) 

1) Uji F Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja dan Komitmen 

Organisasi 

 
e. Analisis Koefisien Determinasi 

1) Determinasi Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja  

 

2) Determinasi Work-Life Balance terhadap Komitmen Organisasi 

 

3) Determinasi Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja  dan 

Komitmen Organisasi 
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